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RINGKASAN  

 

MUHAMMAD NICO SANDI “Kelyakan Usahatani Melon Dengan 

Menggunakan Media Tanam Semi Hidroponik Pada Lahan Kritis Di BPP Talang 

Betutu Kota Palembang” (dibimbing oleh IR. RAFEAH ABUBAKAR M.SI dan 

Inneke Abdillah Fahmi S.P M.Si). 

Tujuan penelitian ini adalah Mengetahui berapa pendapatan usahatani 

melon dengan menggunakan media tanam semi hidroponik pada lahan kritis di 

BPP Talang Betutu dan Mengetahui kelayakan usahatani tanaman melon dengan 

menggunakan media tanam semi hidroponik pada lahan kritis di BPP Talang 

Betutu kota Palembang. Metode penelitian yang digunakan metode studi kasus 

(case study) dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Metode penarikan 

contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah Non-probability Sampling 

dengan teknik purposive sampling. Dimana responden dalam penelitian ini adalah 

1 responden, yaitu Staff TU UPT Penyuluhan yang melakukan percobaan 

budidaya melon dengan menggunakan media tanam semi hidroponik di UPTD 

BPP Talang Betutu.   Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode 

observasi, wawancara mendalam langsung dengan narasumber sebagai informasi 

dan pencatatan. Pengumpulan data adalah cara Anda mengumpulkan informasi 

yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah penelitian. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dalam usahatani melon menggunakan media tanam semi 

hidroponik di lahan kritis di BPP Talang Betutu dengan luas lahan 300 dan 1 

Hektar, biaya produksi yang dikeluarkan sebesar Rp.2.595.000 per lg/Mt atau 

Rp.86.500.000 per ha/MT, penerimaan usahatani yang diterima sebesar 

Rp.10.500.000 per lg/Mt atau Rp.350.000.000 per ha/MT,  pendapatan usahatani 

yang di terima sebesar  Rp.7.905.000 per lg/Mt atau Rp.263.500.000 per ha/MT, 

nilai R/C sebesar 4,046 jika R/C > 1 maka usahatani tersebut dikatakan layak. 

Produksi riil usahatani seberas 300 kg/lg/MT atau 10.000 kg/ha/MT, BEP 

produksi yang dihasilkan sebesar 3,859 Kg atau 128,62 kg < Produksi riil 

usahatani seberas 300 kg/lg/MT atau 10.000 kg/ha/MT artinya usahatani tersebut 

layak. BEP harga yang didapat sebesar Rp.8.650 per kg  <  Harga riil sebesar 

Rp.35.000 per kg artinya usahatani tersebut layak, Penerimaan riil usahatani 

sebesar Rp.10.500.000 per lg/MT atau Rp.350.000.000 per ha/MT, BEP 

Penerimaan Rp.135.052,45 per lg/MT atau Rp.4.501.748,25 per ha/MT, Jika 

penerimaan > dari Rp.35.052,45 per lg/MT atau Rp.4.501.748,25 per ha/MT maka 

usahatani tersebut layak.  

 



 
 

 

SUMMARY 

 

 MUHAMMAD NICO SANDI “Feasibility of Melon Farming Using 

Semi-Hydroponic Planting Media on Critical Land at BPP Talang Betutu, 

Palembang City” (supervised by IR. RAFEAH ABUBAKAR M.SI and Inneke 

Abdillah Fahmi S.P M.Si). 

 

 The purpose of this study is to determine the income of melon farming 

using semi-hydroponic planting media on critical land in BPP Talang Betutu and 

to determine the feasibility of melon farming using semi-hydroponic planting 

media on critical land in BPP Talang Betutu, Palembang city. The research 

method used is a case study method with a quantitative and qualitative approach. 

The sampling method used in this study is Non-probability Sampling with a 

purposive sampling technique. Where the respondent in this study was 1 

respondent, namely the TU Staff of the Extension Unit who conducted a melon 

cultivation experiment using semi-hydroponic planting media at the UPTD BPP 

Talang Betutu. The data collection method used is the observation method, direct 

in-depth interviews with sources as information and recording. Data collection is 

how you collect the information needed to solve research problems. The results of 

the study show that in melon farming using semi-hydroponic planting media on 

critical land in BPP Talang Betutu with a land area of 300 and 1 hectare, the 

production costs incurred are Rp. 2,595,000 per lg / Mt or Rp. 86,500,000 per ha / 

MT, the farm income received is Rp. 10,500,000 per lg / Mt or Rp. 350,000,000 

per ha / MT, the farm income received is Rp. 7,905,000 per lg / Mt or Rp. 

263,500,000 per ha / MT, the R / C value is 4.046 if R / C > 1 then the farm is said 

to be feasible. The real production of rice farming is 300 kg/lg/MT or 10,000 

kg/ha/MT, the BEP of the resulting production is 3,859 kg or 128.62 kg < The real 

production of rice farming is 300 kg/lg/MT or 10,000 kg/ha/MT, meaning that the 

farming is feasible. The BEP price obtained is Rp.8,650 per kg < The real price is 

Rp.35,000 per kg, meaning that the farming business is feasible. The real income 

of the farming business is Rp.10,500,000 per lg/MT or Rp.350,000,000 per 

ha/MT. BEP Income is Rp.135,052.45 per lg/MT or Rp.4,501,748.25 per ha/MT. 

If the income is > than Rp.35,052.45 per lg/MT or Rp.4,501,748.25 per ha/MT, 

the farming business is feasible. 
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BAB I. PENDAHULUAN  

 

1.2 Latar Belakang  

Dari tahun 1974 hingga 1998, luas lahan penting di Indonesia terus 

bertambah. Hal ini terjadi karena semakin banyak orang yang menekan lahan 

karena populasi yang terus bertambah, tetapi luas lahan tetap sama. Pada tahun 

1998, cara identifikasi lahan kritis diperbaiki. Lahan yang diperiksa adalah lahan 

yang digunakan untuk reboisasi dan penghijauan. Ini mencakup kawasan hutan 

lindung, kawasan lindung di luar hutan, dan lahan budidaya (Ditjen RRL, 1998).  

Lahan kritis adalah lahan yang tidak dimanfaatkan dengan benar, sehingga 

menyebabkan kerusakan pada sifat fisik, kimia, dan biologinya. Lahan kritis 

secara kimia adalah lahan yang sangat sulit bagi tanaman untuk tumbuh karena 

tanahnya tidak memiliki cukup unsur hara, baik karena kekurangan unsur hara 

maupun karena unsur hara tercuci. Lahan kritis secara hidrologis adalah lahan 

yang tidak lagi mampu mengendalikan aliran air. Lahan kritis tidak dapat 

digunakan untuk menanam pakan ternak karena telah rusak dan tidak dapat 

mendukung pertumbuhan tanaman tersebut. Salah satu cara untuk memperbaiki 

lahan kritis adalah melalui rehabilitasi lahan. Rehabilitasi lahan membutuhkan 

bantuan semua pihak yang terlibat. Kita harus segera mengambil tindakan untuk 

menghentikan penyebaran lahan kritis, baik yang rusak dengan memperbaiki 

tanah secara fisik dan kimia, dan dengan menghentikan penggunaan lahan yang 

tidak dapat ditangani oleh tanah tersebut. 

Adapun data tingkat kekritis lahan di Indonesia dapat dilihat pada Tabel.1.



2 
 

 

Tabel 1. Tingkat Kekritisan Lahan Di Indonesia Tahun 2022 

  
Tingkat Kekritisan Lahan 

No Provinsi Kritis 
Sangat 

Kritis 
Jumlah 

  
(Ha) (Ha) (Ha) 

1 Aceh 86.782 302.550 389.332 

2 Sumatera Utara 486.713 291.229 777.942 

3 Sumatera Barat 371.489 314.601 686.090 

4 Riau 190.932 30.896 221.828 

5 Jambi 213.435 6.197 219.632 

6 Sumatera Selatan 509.126 198.043 707.169 

7 Bengkulu 255.763 21.945 277.708 

8 Lampung 386.490 1.004 387.494 

9 Kepulauan Bangka Belitung 165.766 1.299 167.065 

10 Kepulauan Riau 87.549 5.024 92.573 

11 Dki Jakarta 0 0 0 

12 Jawa Barat 397.516 432.040 829.556 

13 Jawa Tengah 296.838 95.430 392.268 

14 Di Yogyakarta 71.943 351 72.294 

15 Jawa Timur 263.403 126.614 390.017 

16 Banten 55.575 142.054 197.629 

17 Bali 22.804 18.613 41.417 

18 Nusa Tenggara Barat 324.783 165.531 490.314 

19 Nusa Tenggara Timur 471.395 109.336 580.731 

20 Kalimantan Barat 735.421 8.363 743.784 

21 Kalimantan Tengah 734.524 85.159 819.683 

22 Kalimantan Selatan 285.817 172.662 458.479 

23 Kalimantan Timur 273.094 1.384 274.478 

24 Kalimantan Utara 53.848 33 53.881 

25 Sulawesi Utara 357.960 4.635 362.595 

26 Sulawesi Tengah 140.898 223.206 364.104 

27 Sulawesi Selatan 154.719 238.078 392.797 

28 Sulawesi Tenggara 229.143 85.174 314.317 

29 Gorontalo 224.613 825 225.438 

30 Sulawesi Barat 83.899 60.232 144.131 

31 Maluku 260.013 227.235 487.248 

32 Maluku Utara 83.607 399.660 483.267 

33 Papua Barat 167.192 163.836 331.028 

34 Papua 261.399 107.239 368.638 

Jumlah 8.704.449 4.040.478 12.744.927 

Sumber : Direktorat Jenderal PDAS-RH KLHK, 2023. 
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Berdasarkan Tabel 1. Luas lahan kritis di Sumatera Selatan jumlahnya 

707.169, dengan lahan kritis 509.126 dan luas sangat kritis 198.043 menunjukkan 

bahwa lahan kritis dan sangat kritis, pada tahun 2022 jumlah luas lahan sebanyak 

12.744.927 Ha, pada tahun 1998 jumlah luas lahan sebanyak  23.714.552 Ha, 

kurang lebih selama 24 tahun terdapat penurunan lahan kritis yang sangat 

signifikan sebanyak 10.969.625 Ha (Direktorat Jenderal PDAS-RH KLHK,2023). 

Lahan kritis adalah lahan yang tidak lagi mampu mengendalikan media, air, atau 

pertanian, dan juga tidak dapat melindungi alam atau lingkungan. Lahan kritis 

adalah lahan yang tanahnya telah rusak secara fisik, kimia, atau biologis, atau 

sedang mengalami kerusakan. Kerusakan ini dapat mengancam pasokan air, 

bentuk lahan, pertanian, permukiman, dan cara hidup masyarakat di sekitarnya 

(Wahono, 2002).  

Ketika tanah terbentuk, ia dapat memiliki karakteristik yang berbeda-beda. 

Karakteristik ini dapat dibagi menjadi dua kelompok: fisik dan kimia. Tanah 

memiliki dua karakteristik fisik: tekstur dan warna. Tekstur adalah seberapa 

banyak pasir, lanau, dan lempung yang terkandung di dalam tanah. Pasir, lanau, 

dan lempung adalah bongkahan tanah dengan lebar 2 mm. Saat menentukan 

tekstur tanah, bahan organik tidak diperhitungkan. Tanah dapat berwarna kuning, 

merah, cokelat, putih, hitam, dan warna lainnya. Hal ini karena warna tanah 

bergantung pada beberapa faktor di dalamnya. 

 Lahan yang ada di Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) berwarna merah 

dan berkrikil kandungan unsur hara yang kurang baik sehingga lahan mengalami 

kekurangan banyak air, yang membuat tanaman sulit untuk hidup dan beradaptasi. 

kadar air, sehingga tumbuhan sulit untuk hidup dan beradaptasi, rendahnya 

kandungan mineral yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman. Warna lapisan 

atas tanah biasanya berubah tergantung pada kandungan bahan organiknya. Tanah 

dengan kandungan bahan organik yang lebih tinggi biasanya lebih gelap. Lahan 

dengan jenis tanah ini tidak dapat dimanfaatkan untuk banyak hal. Namun, kita 

dapat mengelolanya dengan cara yang tepat untuk melindungi dan memperbaiki 

lahan. Mengelola tanah merah atau hitam membutuhkan periode istirahat yang 

sama. Tujuan periode istirahat ini adalah untuk membuang logam berat dan 
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membangunkan makhluk hidup kecil di dalam tanah. Ketika makhluk hidup kecil 

ini aktif, tanah menjadi sehat dan siap ditanami kembali. 

Pengolahan tanah dilakukan untuk meningkatkan kondisi fisik, kimia, dan 

biologi tanah. Tanah yang telah diolah akan gembur dan kaya akan udara. Hal ini 

membantu benih mendapatkan air, nutrisi, udara, dan panas yang dibutuhkan 

untuk tumbuh dengan baik. Pengelolaan lahan meliputi menjaga jumlah bahan 

organik yang tepat di dalam tanah, menggunakan metode pembajakan atau 

pengolahan tanah yang baik, dan menjaga kestabilan tanah ( Sunarto, 2017). 

Dalam pemanfaatannya lahan kritis yaitu pertama merehabilitasi lahan dengan 

cara penanaman kembali pohon dan restorasi ekosistem dan agroforestri 

kombinasi antara pertanian dan kehutanan untuk meningkatkan produktivitas serta 

menjaga kelestarian lingkungan.  

Balai Pelatihan Pertanian Talang Betutu melakukan rehabilitasi lahan 

pertanian yaitu lahan kritis, tekstur lahan di BPP Talang Betutu lempung berpasir 

dengan tingkat kekeringan yang tinggi. Saran ini diajukan karena penerapan 

berbagai sistem di sebidang lahan memiliki manfaat tersendiri. Sistem ini dapat 

memaksimalkan pemanfaatan lahan dan menciptakan berbagai cara untuk 

menghasilkan uang dengan meningkatkan perekonomian dan, pada akhirnya, 

memastikan ketersediaan pangan yang cukup di wilayah tersebut (Hikmasari, dkk, 

2013). 

Pola agroforestri yakni pola yang dilakukan pada lahan yang masih 

terdapat aktivitas pertanian masyarakat dan ditujukan untuk optimalisasi 

pemanfaatan lahan yang mana sistem penanaman yang diterapkan berupa 

kombinasi tanaman berkayu, tanaman buah-buahan, maupun tanaman semusim 

yang mana melalui hal tersebut dapat terbangun interaksi ekologis dan memiliki 

nilai ekonomis antar komponen penyusunnya, biasanya dengan jumlah pohon 

sebanyak 400 batang per hektar. Agroforestri adalah salah satu cara pengelolaan 

lahan yang dapat membantu memecahkan masalah akibat perubahan pemanfaatan 

lahan, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Agroforestri juga dapat 

membantu memecahkan masalah terkait pangan. Maurapey (2013) 

Mengungkapkan bahwa akan ada masalah dalam pengelolaan dan pemanfaatan 
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lahan jika pembangunan dan hasilnya tidak sesuai dengan tujuan pengelolaan 

lahan. Tujuannya adalah memanfaatkan sumber daya dengan cara terbaik dan 

berkelanjutan, sehingga masyarakat dapat meningkatkan taraf hidup mereka tanpa 

merusak sumber daya alam dan lingkungan, yang akan merugikan generasi 

mendatang. 

Tanaman hortikultura memiliki peran penting dalam rehabilitasi lahan 

kritis, tanaman hortikultura mencakup sayuran, buah-buahan, bunga, dan tanaman 

obat. Lahan kritis biasanya memiliki kesuburan tanah yang rendah, kurangnya 

bahan organik, dan masalah drainase. Tanaman yang cocok harus mampu 

beradaptasi dengan kondisi ini, tanaman penutup tanah seperti legum (kacang-

kacangan) yang membantu memperbaiki struktur tanah dan menambah nitrogen, 

tanaman pangan seperti jagung, kedelai, dan ubi jalar yang tahan terhadap kondisi 

ekstrem dan dapat meningkatkan kesuburan tanah, tanaman perennial seperti 

pisang, yang memiliki akar dalam dan dapat memperbaiki tanah serta mencegah 

erosi.  

Tanaman hortikultura memiliki peran penting dalam rehabilitasi lahan 

kritis, tanaman hortikultura meliputi sayur-sayuran, buah-buahan, bunga, dan 

tanaman yang digunakan untuk obat-obatan. Buah-buahan merupakan salah satu 

sumber  vitamin  dan  mineral  yang  sangat diperlukan  untuk  memenuhi  

kebutuhan  gizi  masyarakat  yang  seimbang  (Pusmadi, 2018). Salah satu 

komoditas buah-buahan yang menjadi prioritas dan perlu mendapat perhatian 

adalah melon (Mayunar, 2010). Adapun luas panen buah melon di Sumatera 

Selatan sebanyak 194 hektar, sedangkan di kota Palembang luas panen buah 

melon sebanyak 1 hektar, dan hasil panen sebanyak 9 kuintal.  

 Priyanto & Fidryaningsih (2010) Menambahkan arang sekam padi ke 

tanah tempat tanaman tumbuh akan membantu. Arang sekam padi memperbaiki 

kondisi tanah dalam beberapa hal, termasuk membantu pupuk bekerja lebih baik. 

Arang sekam padi meningkatkan kualitas fisik tanah, seperti seberapa baik udara 

dan air bergerak di dalamnya. Arang sekam padi juga menahan nutrisi ekstra dan 

melepaskannya ke tanaman saat mereka membutuhkannya. Ini berarti nutrisi 

dilepaskan secara perlahan, sesuai kebutuhan tanaman. 
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Semi hidroponik adalah budidaya tanaman yang menggabungkan elemen 

hidroponik dengan menggunakan media tanam tradisional. Semi hidroponik 

merujuk pada teknik pertanian dimana tanaman ditanam dalam media tanam yang 

tidak sepenuhnya terpisah dari tanah, tetapi menggunakan sistem irigasi dan 

larutan nutrisi untuk mendukung pertumbuhan. Media tanam menggunakan bahan 

campuran seperti arang sekam yang dicampur dengan kohe (kotoran hewan) dan 

trico g derma. Metode semi hidroponik dapat diaplikasikan dilahan kritis dengan 

cara perlubang tanam dimasukkan media tanam untuk penyerapan unsur hara 

yang lebih efisien. Sedangkan larutan nutrisi yang digunakan berupa pupuk cair 

oraganik pada masa pertumbuhan dan masa pembungaan hingga menjadi buah.  

Budidaya Melon secara umum menggunakan lahan yang gembur memilki 

drainase baik, pupuk kandang yang digunakan langsung dicampurkan dengan 

tanah lahan yang akan ditanam. Meskipun penanaman lebih mudah namun 

kualitas yang dihasilkan tidak baik. Unsur hara dalam tanah tidak bisa diatur, 

sehingga jumlah penggunaan pestisida serta pupuk lebih besar. Sedangkan 

Penenaman melon pada lahan kritis menggunakan semi hiddroponik  berupa 

media tanam yang digunakan sebagai pengganti tanah yang dimasukkan ke 

Lubang tanam yang ada dibedengan sebagai pengikat hara sehingga penyerapan 

unsur hara lebih efisien dan mudah dikendalikan. Media tanam juga membantu 

untuk tanaman dalam penyerapan air sehingga tanaman dilahan kritis tidak 

kekurangan air. 

Balai penyuluhan pertanian (BPP) melakukan uji coba secara demplot 

(demonstration plot) untuk usahatani melon pada lahan kritis sebagai bagian dari 

upaya penerapan teknologi pertanian guna meningkatkan produktivitas dan 

keberlanjutan pertanian. Pada uji coba demplot ini untuk mengetahui adaptasi 

tanaman melon tumbuh dan berkembang pada lahan kritis, menjadi contoh 

langsung bagi petani sekitar agar mereka bisa menerapkan teknologi yang 

berhasil. Lahan kritis biasanya memiliki kondisi yang kurang ideal untuk bertani 

karena lahan tersebut memiliki kandungan unsur hara rendah, kekurangan air. 

Metode yang bisa digunakan dalam uji coba demplot melon dilahan kritis yaitu : 

penggunaaan pupuk organik cair sebagai larutan nutrisi, media tanam untuk 
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membantu penghematan air dan meningkatkan efisiensi penyiraman, mulsa 

plastik untuk menjaga kelembaban tanah dan mengurangi gulma. Uji coba 

demplot dapat memberikan contoh nyata bagi petani bahwa lahan kritis bisa 

dimanfaatkan secara produktif dan dapat meningkatkan hasil panen.  

Berdasarkan apa yang telah di bahas, penulis tertarik melakukan penelitian 

yang berjudul Kelayakan Usaha Tanaman Melon Dengan Menggunakan 

media tanam Semi Hidroponik Pada Lahan Kritis Di BPP Talang Betutu 

Kota Palembang. 

 

1.3 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang, maka dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut : 

1. Berapakah pendapatan usahatani melon dengan menggunakan media 

tanam semi hidroponik pada lahan kritis di BPP Talang Betutu Kota 

Palembang ? 

2. Bagaimana kelayakan usaha tanaman melon dengan mengunakan media 

tanam semi hidroponik pada lahan kritis di BPP Talang Betutu Kota 

Palembang ? 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui berapa pendapatan usahatani melon dengan menggunakan 

media tanam semi hidroponik pada lahan kritis ? 

2. Mengetahui kelayakan usahatani tanaman melon dengan menggunakan 

media tanam semi hidroponik pada lahan kritis ? 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini mempunyai manfaat sebagai berikut, berdasarkan 

permasalahan yang telah disebutkan: 
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1. Penulis dapat memanfaatkan ilmu yang dipelajari di perguruan tinggi 

untuk mendapatkan pengalaman dan memahami sains dengan lebih baik, 

terutama tentang seberapa baik kinerja suatu bisnis.  

2. Penelitian ini dapat membantu peneliti lain sebagai sumber informasi dan 

panduan untuk pekerjaan mereka sendiri. 

3. Masyarakat umum dapat memanfaatkan penelitian ini jika ingin memulai 

usaha pertanian melon menggunakan media tanam semi-hidroponik
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